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ABSTRACT 

 

CHARACTERIZATION OF SEVERAL CAUSES OF PAPAYA 

SHOOTING DISEASE CAUSED BY BACTERIA IN EAST LAMPUNG 

 

With 

 

AQILAH FADLIYAH 

 

Papaya dieback disease (Carica papaya L.) is a major constraint in papaya 

cultivation in East Lampung. Under certain conditions, this disease can cause 

yield losses of up to 100%. This study aims to determine the characteristics of 

several types of papaya dieback pathogenic bacteria in East Lampung. A total of 

19 samples of papaya plant parts, from stems, leaves, and fruit, were used in this 

study. The isolation results obtained 111 bacterial isolates. Selection of 

pathogenic bacteria was carried out through soft rot and hypersensitivity tests, 

then 13 bacteria were suspected to be pathogens. A total of 13 bacteria were then 

continued to biochemical tests, pathogenicity tests, and host range tests to 

determine the characteristics of the 13 suspected pathogenic bacteria. Biochemical 

test results showed that eight bacterial isolates were gram-negative, 13 were 

fermentative, seven were casein-positive, eight were lecithinase-positive, nine 

grew at 39°C and eight at 40°C, 12 were arginine-positive, and 13 did not 

fluoresce on King's B medium. 13 were able to utilize the organic materials D-

arabinose, Mannitol, Myo-inositol, Lactose, and 5-ketogluconate; and 12 were 

able to utilize the organic material Innulin. Pathogenicity tests on papaya 

seedlings showed that five bacterial isolates caused symptoms on papaya petioles. 

Host range tests showed that 13 bacterial isolates caused rotting, watering, and an 

unpleasant odor in the fruit of green beans, long beans, and tomatoes, four 

bacterial isolates in eggplant fruit, six bacterial isolates in chili fruit, and 12 

bacterial isolates in luffa fruit. 
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Oleh 
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Penyakit mati pucuk pada tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah 

satu kendala utama dalam budidaya tanaman pepaya di Lampung Timur. Pada 

kondisi tertentu penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 100%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter beberapa jenis bakteri patogen 

mati pucuk pepaya di Lampung Timur. Sebanyak 19 sampel bagian tanaman 

pepaya, dari batang, daun, dan buah digunakan dalam penelitian ini. Hasil isolasi 

didapatkan 111 isolat bakteri. Seleksi bakteri patogen dilakukan melalui uji soft rot 

dan uji hipersensitif, kemudian didapatkan 13 bakteri diduga patogen. Sebanyak 13 

bakteri tersebut kemudian dilanjutkan ke uji biokimia, uji patogenesitas, dan uji 

kisaran inang untuk mengetahui karakter dari 13 bakteri diduga patogen tersebut. 

Hasil uji biokimia menunjukkan delapan isolat bakteri termasuk dalam kelompok 

gram negatif, 13 isolat bakteri bersifat fermentatif, tujuh isolat bakteri termasuk 

casein positif, delapan isolat bakteri termasuk lechitinase positif, sembilan isolat 

bakteri dapat tumbuh pada suhu 39°C dan delapan isolat bakteri dapat tumbuh pada 

suhu 40°C, 12 isolat bakteri termasuk arginine positif, dan 13 isolat bakteri tidak 

berpendar pada media king’s B, serta 13 isolat mampu menggunakan bahan organik 

D-arabinose, Mannitol, Myo-inositol, Lactose, 5-ketogluconate; dan 12 isolat 

bakteri mampu menggunakan bahan organik Innulin. Hasil uji patogenesitas pada 

bibit tanaman pepaya menunjukkan lima isolat bakteri menimbulkan gejala pada 

petiole tanaman pepaya. Hasil uji kisaran inang menunjukkan 13 isolat bakteri 

menimbulkan gejala busuk, berair, dan mengeluarkan bau tidak sedap pada buah 

tanaman buncis, kacang panjang, dan tomat, empat isolat bakteri pada buah 

tanaman terung, enam isolat bakteri pada buah tanaman cabai, dan 12 isolat bakteri 

pada buah tanaman gambas. 

 
Kata kunci: Carica papaya L., kisaran inang, uji biokimia, uji patogenesitas.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) adalah tanaman tropis yang berasal dari 

Amerika Tengah dan menyebar luas di wilayah Pasifik Selatan serta daerah tropis 

dan sub tropis lainnya (Rivan dan Sung, 2021). Di Indonesia tanaman ini 

diperkirakan mulai dikenal pada abad ke-19 setelah sebelumnya menyebar di 

India. Pada awal kedatangannya di pulau Jawa, pepaya dikenal sebagai tanaman 

hias. Namun, seiring berjalannya waktu, masyarakat mengenal manfaat pepaya 

tidak hanya sebagai tanaman hias, melainkan bisa dikembangkan secara komersil. 

Saat ini, pepaya telah dibudidayakan secara luas di hampir seluruh Provinsi di 

Indonesia untuk beberapa keperluan, terutama untuk dipanen buahnya (Kurnia, 

2018).  

 

Menurut data badan pusat statistik Provinsi Lampung 2022, produksi buah papaya 

mengalami penurunan dari 873.779,89 menjadi 392.256,30 kuintal (BPS, 2022). 

Secara umum, tanaman pepaya dapat tumbuh pada berbagai kondisi. Namun, 

kondisi lingkungan yang berubah-ubah menyebabkan permasalahan pada 

pertumbuhan tanaman pepaya, termasuk munculnya penyakit tanaman (Sari et al., 

2020). Salah satu penyakit yang saat ini mulai menjadi masalah utama adalah 

penyakit mati pucuk pepaya.  

 

Sejarah penyakit mati pucuk pepaya di Indonesia pertama kali dilaporkan oleh 

Von Rant (1931) yang ditemukan di Pulau Jawa dan diberi nama Bacillus 

papayae. Selanjutnya, Magrou (1937) mengklasifikasikan bakteri tersebut ke 

dalam genus Erwinia. Gardan et al. (2004) mengusulkan perubahan nama bakteri 

menjadi E. papayae. 
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Penyakit ini telah dikonfirmasi sebagai hasil infeksi oleh E. papayae (Maktar et 

al., 2008) dan E. mallotivora (Noriha et al., 2011) di Malaysia. Pada Oktober 

2017, Suharjo et al. (2021) menunjukkan adanya serangan patogen mati pucuk 

pepaya di wilayah Lampung Timur yang disebabkan oleh E. mallotivora. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penyakit ini masih menjadi ancaman penting dalam 

budidaya tanaman pepaya khususnya di sentra produksi Lampung.  

 

Beberapa laporan menyebutkan bahwa penyakit mati pucuk disebabkan oleh 

beberapa jenis patogen selain E. Mallotivora. Hasil penelitian Suharjo et al. 

(2023) menunjukkan bahwa penyakit mati pucuk pepaya di Indonesia disebabkan 

oleh E. mallotivora dan Pectobacterium aroidearum. Sementara itu, Prasyanti 

(2024) melaporkan adanya isolat B. pumilus yang ditemukan pada tanaman 

pepaya bergejala yang menyebabkan mati pucuk pada tanaman pepaya dan busuk 

lunak pada buah. Kondisi ini menunjukkan kemungkinan satu gejala disebabkan 

oleh lebih dari satu jenis bakteri patogen. 

 

Suharjo et al. (2021) melaporkan gejala awal penyakit ini ditandai dengan adanya 

bercak basah pada tangkai daun bagian bawah yang kemudian menyebar ke tajuk 

tanaman. Infeksi patogen ini dapat menyebabkan kerusakan parah bahkan 

kehilangan hasil hingga 100%. Maka dari itu penelitian ini perlu dilakukan untuk 

mencegah penurunan produksi dengan mengatahui karakter dari bakteri patogen 

penyebab penyakit mati pucuk pepaya, khususnya di Lampung Timur. 

 

 

1.2 Tujuan 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bakteri patogen mati pucuk pepaya di Lampung Timur memiliki 

karakteristik biokimia yang bervariasi, dan  

2. Mengetahui adanya lebih dari satu jenis bakteri patogen pada satu gejala yang 

menyebabkan mati pucuk pepaya di Lampung Timur. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penyakit tanaman adalah salah satu sebab dari buruknya manajemen budidaya 

tanaman pepaya. Iklim yang sering kali berubah-ubah dapat mempercepat 

penyebaran dan keparahan penyakit. Penyakit tanaman salah satunya disebabkan 

oleh bakteri patogen. Maka dari itu perlu dilakukannya uji karakterisasi dan 

identifikasi untuk mengetahui bakteri penyebab penyakit mati pucuk pepaya agar 

dapat melakukan pencegahan dan pengendalian (Rania dan Aini, 2025). 

Karakterisasi dan identifikasi bakteri patogen dapat dilakukan secara fenotipik, 

yaitu karakterisasi dan identifikasi yang dilakukan berdasarkan pengamatan 

terhadap morfologi, biokimia, dan fisiologi (Prastio et al., 2022). 

 

Penyakit mati pucuk pepaya pertama kali dilaporkan di Indonesia pada tahun 1931 

oleh Von Rant di Pulau Jawa. Patogen yang menyerang tanaman pepaya di Pulau 

Jawa tersebut diberi nama B. papayae, dan diperbarui oleh Gardan et al. (2004) 

menjadi E. papayae (Suharjo et al., 2021). Patogen tersebut menyebabkan gejala 

kanker di kepulauan Karibia. Tanaman pepaya yang terserang E. papayae 

memiliki gejala berupa bercak kebasah-basahan pada daun dan batang yang masih 

hijau (Larasati AM et al., 2024).  

 

Penyakit yang serupa, namun tidak menyebabkan gejala kanker pada tanaman 

pepaya dilaporkan oleh Maktar et al. (2008) di Malaysia adalah E. papayae, 

namun dikonfirmasi oleh Amin et al. (2011) bahwa patogen tersebut adalah E. 

mallotivora. Suharjo et al. (2021) melaporkan bahwa E. mallotivora 

menyebabkan gejala yang awalnya hanya bercak sampai akhirnya menyebabkan 

kematian tanaman di Lampung Timur. Hasil penelitian Larasati AM et al. (2024), 

menunjukkan hasil dari uji patogenesitas pada bibit tanaman pepaya menyebabkan 

gejala bercak kebasah-basahan seperti tersiram air panas yang infeksinya meluas 

disekitar bekas inokulasi bakteri dan terbentuk kanker pada bagian batang 

tanaman pepaya di Limau. Bakteri penyebab gejala mati pucuk pepaya di 

Lampung Timur dan di Limau memiliki karakteristik yang berbeda. Hal ini 

memungkinkan adanya lebih dari satu jenis bakteri patogen yang menyebabkan 

gejala mati pucuk pada tanaman pepaya.  
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1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dipaparkan, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah gejala mati pucuk pepaya di Lampung Timur 

disebabkan oleh lebih dari satu jenis bakteri patogen yang memiliki karakteristik 

biokimia yang bervariasi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) 

 

Tanaman pepaya merupakan tanaman yang berasal dari negara-negara Amerika 

Tengah dan termasuk dalam famili Caricaceae. Tanaman pepaya banyak tumbuh 

di daerah tropis dan sub tropis. Penyebaran pepaya hingga ke Indonesia dimulai 

dari kawasan selatan Meksiko dan Nikaragua. Pada abad ke-16 tanaman pepaya 

mulai dibudidayakan oleh masyarakat Cina dan Malaysia. Lalu diperkirakan pada 

abad ke-19 tanaman pepaya mulai masuk ke Indonesia (Kurnia, 2018). Daerah 

penghasil pepaya di Indonesia antara lain Lampung, Aceh, Jawa, Sumatra Utara, 

dan Sumatra Barat (Larasati AM et al., 2024).  

 

Tanaman pepaya merupakan tanaman hortikultura yang banyak dibudidayakan. 

Tanaman pepaya sangat digemari dikalangan masyarakat Indonesia. Bagian -

bagian dari tanaman pepaya memiliki banyak sekali manfaat, mulai dari buah, 

biji, daun, dan lain-lain. Buah pepaya selain dikonsumsi untuk buah segar, juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri makanan dan minuman. Pepaya juga 

merupakan sumber gizi yang penting terutama sebagai sumber vitamin C, A dan B 

kompleks (Riski et. al., 2018). Biji pepaya dapat dimanfaatkan sebagai ramuan 

menghitamkan rambut. Daun dan bunga pepaya sering dikonsumsi sebagai 

masakan dan lalapan (Kurnia, 2018). 

 

Menurut Integrated Taxonomic Information System (2025), klasifikasi tanaman 

pepaya adalah sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae 

Divisi: Spermatophyta 

Kelas: Magnoliopsida 
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Ordo: Brassicales 

Famili: Caricacae 

Genus: Carica 

Spesies: Carica papaya L. 

 

Morfologi tanaman pepaya terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. 

Sistem perakaran tanaman pepaya adalah akar tunggang dengan akar cabang yang 

tumbuh mendatar kesemua arah pada kedalaman sekitar satu meter dan menyebar 

sekitar 60 - 150 cm atau lebih dari pusat batang tanaman. Kondisi akar yang baik 

akan berperan menyerap air serta zat makanan hara dari dalam tanah. Tanaman 

pepaya memiliki batang yang bulat lurus, berbuku-buku, bagian tengahnya 

berongga, tidak berkayu, dan berwarna hijau. Daun pepaya merupakan daun 

tunggal, berukuran Panjang, dan berongga. Tangkai daunnya berwarna hijau lebih 

muda dari warna daunnya. 

 

Bunga pepaya digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu pepaya jantan, pepaya betina, 

dan pepaya sempurna. Pepaya jantan dicirikan dengan adanya bunga majemuk 

yang bertangkai panjang dan bercabang, serta bakal buahnya tidak dapat menjadi 

buah. Pepaya betina hanya menghasilkan bunga betina, bakal buahnya sempurna 

dan tidak memiliki benang sari dan akan menjadi buah. Adapun pepaya sempurna 

memiliki bunga yang sempurna, dan dapat melakukan penyerbukan sendiri. Buah 

pepaya berkulit tipis, daging tebala, dan memiliki biji yang banyak. Biji pepaya 

putih ketika pepaya masih muda, dan berubah menjadi hitam terbungkus lapisan 

lendir ketika pepaya matang (Riswanda et al., 2023). 

 

Tanaman pepaya dapat tumbuh subur pada daerah yang memiliki curah hujan 

1000 - 2000 mm/tahun dengan kondisi angin yang tidak begitu kencang. Suhu 

udara optimum yang dibutuhkan 22 - 26°C dan kelembaban udara sekitar 40%. 

Derajat keasaman tanah yang ideal untuk pertumbuhan adalah netral dengan pH 6 

- 7. Tanah yang baik untuk pertumbuhan adalah yang mengandung humus serta 

banyak menahan air. Tanaman pepaya dapat tumbuh sehat selain karena faktor 
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lingkungan, juga karena terbebas dari serangan hama dan patogen penyebab 

penyakit tanaman (Hartati, 2017). 

 

2.2 Patogen Tanaman Pepaya 

 

Penyakit pada tanaman pepaya dapat disebabkan oleh bakteri, jamur, dan bakteri 

(Hartati, 2017). Penyakit yang biasanya menyerang tanaman pepaya adalah busuk 

akar, busuk pangkal, bercak daun Corynespora, dan Cercospora, penyakit tepung, 

penyakit bakteri, bercak cincin, mosaik, antraknosa, busuk Rhizopus dan lain-lain 

(Semangun, 2007). Salah satu penyakit tanaman pepaya yang adalah kanker 

batang yang disebabkan oleh bakteri E. papayae (Gardan et al., 2004). Amin et al. 

(2011) mengkonfirmasi adanya penyakit busuk akar tanpa gejala kanker 

disebabkan oleh E. mallotivora.  

 

2.2.1 Patogen Penyakit Mati Pucuk Pepaya 

 

Penyakit mati pucuk pepaya disebabkan oleh patogen dari genus Erwinia. 

Menurut Lelliot dan Dickeya (1974), genus Erwinia terdiri dari 15 spesies yang 

berasosiasi dengan patogen, saprofit atau epifit. Struktur taksonomi Erwinia yang 

kurang memadai, beberapa penulis akhirnya mengusulkan untuk membagi genus 

ini dalam 2 genera yaitu Pectobacterium yang mengandung organisme 

pektinolitik fitopatogen yang menyebabkan penyakit busuk lunak dan Erwinia 

yang terbatas pada “true erwinia” nonpektinolitik fitopatogen putih yang 

menyebabkan layu dan nekrosis kering (Verdonck et al., 1987). 

 

Penyakit mati pucuk pepaya yang ditemukan di kepulauan Kiribia disebabkan 

oleh E. papaya (Gardan et al., 2004), di Malaysia disebabkan oleh E. mallotivora 

(Maktar et al., 2008). Pada penelitian lain, Suharjo et al. (2023) mangatakan 

penyakit mati pucuk pepaya disebabkan oleh P. aroidearum. Penyakit mati pucuk 

pepaya dengan kondisi parah mampu menghancurkan pohon pepaya dan dapat 

menyebabkan kehilangan hasil (Chai et al., 2016). 
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2.2.2 Perkembangan Penyakit Mati Pucuk Pepaya  

 

Bakteri penyebab mati pucuk pepaya menyebar melalui percikan air hujan, 

aktivitas manusia, burung dan serangga lain yang dapat membawa patogen. 

Bakteri penyebab mati pucuk pepaya dapat menyerang tanaman yang sehat 

melalui luka pada tanaman. Bakteri penyebab mati pucuk pepaya tidak dapat 

bertahan lama pada tanaman yang sakit, namun apabila terdapat inang alternatif 

maka bakteri ini dapat hidup lebih lama (Indriyani et al., 2008). 

 

2.2.3 Kisaran Inang  

 

Patogen penyebab penyakit mati pucuk pepaya selain menyebabkan gejala 

penyakit pada tanaman pepaya, juga dapat menyebabkan gejala penyakit pada 

tanaman lain sebagai kisaran inangnya. Bakteri E. papayae dapat menginfeksi dan 

menimbulkan gejala pada gambas, terong, buncis, dan kacang panjang (Larasati 

AM et al., 2024). Bakteri E. papayae dapat menyerang kacang tunggak, melon, 

dan tomat. Selain itu, E. mallotivora bisa menyerang terung (Suharjo et al., 2021).  

 

2.3 Pengandalian Bakteri Mati Pucuk Pepaya 

 

Pengendalian penyakit mati pucuk pepaya dapat dilakukan melalui beberapa 

metode yaitu pembongkaran tanaman yang terinfeksi, pengendalian secara 

kimiawi, dan pengendalian dengan kultur teknis (Bakar dan Ratnawati, 2017). 

Pembongkaran tanaman terinfeksi dilakukan dengan cara membakar tanaman. 

Pengendalian kimiawi menggunakan bakterisida atau semacamnya. Pengendalian 

kultur teknis menggunakan benih dari varietas tahan (Indriyani et al., 2008).  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Juni 2025. Sampel bagian 

tanaman pepaya bergejala diambil dari PT Nusantara Tropical Farm (NTF) di 

Lampung Timur, kemudian isolasi dan pengujian dilakukan di Laboratorium 

Bioteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar air flow (LAF), 

autoklaf, rotamixer, microwave, shaker, waterbath, jarum ose, jarum ent, pinset, 

gunting, scapel, mikropipet, tabung eppendorf 1.5 mL, tabung erlenmeyer, tabung 

reaksi, botol uc, bunsen, gelas ukur, cawan petri, timbangan elektrik, plastik tahan 

panas, alumunium foil, plastik wrap, karet gelang, korek api, kapas, penggaris, 

tisu, dan tip. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian tanaman pepaya 

bergejala, tanaman tembakau, umbi kentang, aquades, air steril, alkohol 70%, 

minyak parafin, KOH 3%, egg yolk, 5% NaCL, dan agarose. Media yang 

digunakan seperti Yeast Peptone Broth (YPB), Yeast Peptone Agar (YPA), Potato 

Peptone Glucose Agar (PPGA), SkimMilk Agar, media basal oksidatif/fermentatif, 

media moeller, dan media ayer,s.
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3.3 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu isolasi bakteri penyebab mati 

pucuk pepaya pada bagian tanaman pepaya bergejala dan pengujian bakteri 

penyebab mati pucuk pepaya. Uji yang dilakukan meliputi uji karakterisasi 

bakteri, uji patogenesitas, dan uji kisaran inang.  

 

3.3.1 Isolasi Bakteri dari Bagian Tanaman Bergejala 

 

Sebanyak 19 bagian tanaman bergejala diisolasi pada 22 titik. Bagian tanaman 

bergejala yang diisolasi meliputi tangkai (tiga titik), batang (empat titik), daun (12 

titik), dan buah (tiga titik) tanaman pepaya. Isolasi dilakukan dengan cara 

memotong bagian tanaman bergejala berukuran 0,5 x 0,5 cm menggunakan skapel 

dengan perbandingan ¼ bagian tanaman bergejala dan ¾ bagian tanaman tidak 

terserang gejala. Potongan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

eppendorf 1,5 mL yang sudah berisikan air steril sebanyak 0,5 mL. Penghancuran 

dilakukan dengan cara menumbuk potongan bagian tanaman bergejala tersebut 

menggunakan pinset, kemudian didiamkan selama 5 menit. Suspensi tersebut 

kemudian ditumbuhkan pada media padat (YPA) menggunakan jarum ose dan 

diinkubasi pada suhu ruang selama 24-48 jam. Berikutnya pemurnian koloni 

menggunakan media YPA, dan diremajakan menggunakan media (PPGA). 

 

3.3.2 Pengujian Bakteri Penyebab Penyakit Mati Pucuk Pepaya 

 

3.3.2.1 Karakterisasi Penyebab Penyakit Mati Pucuk Pepaya 

 

Karakteriasi penyebab mati pucuk pepaya dilakukan dengan pengujian biokimia 

bakteri yang meliputi uji soft rot, uji gram, uji oksidatif/fermentatif (O/F), uji 

hipersensitif, uji lechitinase, uji casein, uji arginine dihydrolase, uji fluoresensi 

pada media king’s B, uji kemampuan tumbuh bakteri pada beberapa suhu, dan uji 

kemampuannya menggunakan bahan organik. Berikut penjelasannya:  
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a. Uji Soft Rot 

 

Uji sof rot bertujuan untuk mengetahui apakah bakteri uji termasuk ke dalam 

bakteri yang menyebabkan busuk lunak ataupun tidak. Pengujian ini dilakukan 

dengan cara memotong kentang dengan ketebalan ±1 cm. kemudian kentang 

direndam selama 30 - 35 menit pada air mengalir. Selanjutnya, kentang ditiriskan 

dan diletakkan pada cawan menggunakan pinset. Cawan pengujian yang 

digunakan sebelumnya sudah dilapisi tissue dan disemprotkan aquades. Satu 

isolat bakteri berumur 24 jam digoreskan menggunakan jarum ose pada 

permukaan tengah umbi kentang yang telah disiapkan pada setiap cawan. Reaksi 

positif dinyatakan dengan pembusukan dan lunak pada permukaan umbi kentang 

setelah diinkubasi 24 - 48 jam (Oviana et al., 2015).  

 

b. Uji Gram 

 

Uji gram bertujuan untuk mengetahui apakah bakteri uji bersifat bakteri gram 

negatif maupun positif. Pengujian ini dilakukan mencampurkan satu isolat 

bakteriberumur 24 jam dengan KOH 3% pada kaca preparat. Bakteri tersebut 

kemudian dihomogenkan menggunakan jarum ose, kemudian ditarik keatas secara 

perlahan dengan ketinggian ±1 cm. Jika hasil tarikan membentuk lendir, maka 

isolat bakteri tersebut bersifat gram negatif (Anggaraini et al., 2016). 

 

c. Uji Hipersensitif 

 

Uji hipersensitf bertujuan untuk mengetahui bakteri uji menyebabkan gejala atau 

tidak pada tanaman tembakau yang diinokulasikan bakteri. Pengujian dilakukan 

dengan mengambil satu isolat bakteri berumur 24 jam menggunakan jarum ose 

dicampur dengan air steril sebanyak 0,5 mL dalam tabung eppendorf 0,5 mL 

untuk dijadikan suspensi. Suspensi tersebut kemudian dihomogenkan 

menggunakan rotamixer. Suspensi diambil sebanyak 0,3 - 0,5 mL, kemudian 

diinokulasikan dengan cara disuntikkan ke dalam jaringan daun tembakau. Reaksi 

dinyatakan positif jika terbentuk gejala nekrotik pada jaringan daun atau seperti 

tersiram air panas kurun waktu 24 jam (Larasati AM et al., 2024). 
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d. Uji Oksidatif/Fermentatif (O/F) 

 

Uji Oksidatif/Fermentatif bertujuan untuk mengetahui bakteri uji dalam 

kemampuannya mengurai karbohidrat. Pengujian dilakukan menggunakan media 

padat basal medium. Komposisi media basal meliputi 0,93 g bubuk basal medium, 

1 g glukosa, dan 100 mL aquades. Bahan – bahan tersebut kemudian dicampurkan 

dan diletakkan pada tabung erlenmeyer. Media basal medium sebanyak 4 - 5 mL 

dimasukkan ke dalam tabung untuk kemudian disterilisasi selama 15 menit. 

Selanjutnya, disiapkan 2 tabung berisikan media basal medium untuk setiap isolat 

bakteri. Pada salah satu tabung diberi tambahan minyak parafin steril sebanyak 1 

mL. Isolat bakteri berumur 24 jam diambil menggunakan jarum preparat, 

kemudian ditusukkan pada tabung yang berisikan media basal medium saja dan 

tabung yang diberi tambahan minyak parafin steril. Kemudian diinkubasi pada 

suhu 28 ºC selama 1 - 7 hari yang selanjutnya diamati ada tidaknya perubahan 

warna pada O/F (Anggraini dan Mellisa, 2016). Jika perubahan warna terjadi dari 

hijau menjadi kuning pada kedua tabung, maka menujukkan bakteri tersebut 

bersifat oksidatif fermentatif. Jika perubahan warna menjadi kuning hanya pada 

tabung yang diberi minyak parafin, maka bakteri tersebut bersifat fermentatif. 

Sebaliknya, jika terjadi perubahan warna menjadi kuning hanya pada tabung yang 

tidak diberi minyak parafin, maka bakteri tersebut bersifat oksidatif (Masnilah et 

al., 2013).  

 

e. Uji Casein  

 

Uji casein bertujuan untuk mengetahui bakteri uji dalam kemampuannya 

menghidrolisis protein. Pengujian dilakukan menggunakan media Skim Milk Agar. 

Bahan – bahan yang digunakan meliputi 10 g bubuk Skim Milk Agar dan 100 mL 

aquades. Pengujian dilakukan dengan mengambil isolat bakteri berumur 24 jam 

dan digoreskan pada cawan media Skim Milk Agar, kemudian diinkubasi selama 

24 - 48 jam pada suhu ruang. Reaksi dinyatakan positif dengan adanya zona 

bening disekitar koloni bakteri pada cawan (Fardiaz, 1992). 
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f. Uji Lechitinase 

 

Uji lechitinase bertujuan untuk mengetahui bakteri uji dalam kemampuannya 

memproduksi lechitinase. Pengujian dilakukan menggunakan media YPA dan egg 

yolk (kuning telur). Bahan-bahan yang digunakan meliputi 5 g yeast, 10 g pepton, 

20 g agar, dan 1000 mL aquades. Pengujian dilakukan dengan menuangkan media 

YPA ke dalam cawan petri sebanyak 10 mL, kemudian di susul dengan 

menuangkan egg yolk sebanyak 0,5 mL. Satu ose bakteri berumur 24 jam diambil 

menggunakan jarum ose dan digoreskan pada media lechitinase. Bakteri 

diinkubasi pada suhu 28°C dan dilakukan pengamatan selama 1 - 7 hari. Reaksi 

dinyatakan positif dapat memproduksi lechitinase jika didapati zona putih buram 

yang menyebar disekitar/ditepi koloni bakteri (Handoko et al., 2020).  

 

g. Uji Fluoresensi pada media King’s B 

 

Uji Fluresensi pada media King’s B bertujuan untuk bakteri uji dalam 

kemampuannya menghasilkan pigmen fluoresen. Pengujian dilakukan 

menggunakan media King’s B. Bahan-bahan yang digunakan meliputi 20 g 

pepton, 1,5 g K2HPO4, 1,5 mL gliserol, 15 g agar, dan 1000 mL aquades. Bakteri 

berumur 24 jam digoreskan pada media King’s B dan diinkubasi selama 24 - 48 

jam pada suhu ruang. Kemudian bakteri disinari sinar ultra violet (UV), jika 

menghasilkan warna hijau berpendar maka bakteri tersebut mengeluarkan pigmen 

fluoresen (Ramadhaniar et al., 2023). 

 

h. Uji Arginine dihydrolase  

 

Uji Arginine dihydrolase bertujuan untuk mengetahui bakteri uji dalam 

kemampuannya tumbuh pada kondisi anaerob dalam media yang mengandung 

bahan kimia arginin. Pengujian dilakukan menggunakan media moeller basal 

medium sebanyak 21 g yang dicampur dengan aquades 100 mL, kemudian 

dipanaskan. Media sebanyak 5 mL dituang pada tabung reaksi dan disterilkan 

selama 15 menit menggunakan autoklaf. Bakteri berumur 24 jam ditusukkan pada 

media menggunakan jarum ent dan diinkubasi selama 7-14 hari pada suhu 28°C. 

Reaksi positif ditunjukkan dengan perubahan menjadi warna ungu, sedangkan 

reaksi negatif berwarna kuning (Suharjo, 2013). 
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i. Uji Kemampuan Tumbuh pada Beberapa Suhu 

 

Uji Kemampuan Tumbuh pada Beberapa Suhu bertujuan untuk mengetahui 

bakteri uji dalam kemampuannya tumbuh pada suhu 39°C dan 40°C. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan media (YPB). Bahan-bahan yang digunakan meliputi 10 

g pepton, 5 g yeast, dan 1000 mL aquades. Media YPB dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi. Satu ose bakteri berumur 24 jam diambil menggunakan jarum ose 

dan disuspensikan pada tabung eppendorf 1,5 mL yang sebelumnya sudah 

ditambahkan air steril sebanyak 0,5 mL, kemudian dihomogenkan menggunakan 

rotamixer. Suspensi diambil menggunakan jarum ose dan dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi yang sudah berisi media YPB. Bakteri diinkubasi dalam waterbath 

selama 3 - 7 hari yang dilakukan secara bergantian pada suhu 39°C dan 40°C. 

Reaksi positif ditunjukkan dengan perubahan warna berubah dari warna kuning 

menjadi putih keruh (Oktaviana, 2018). 

 

3.3.2.2 Uji Kisaran Inang 

 

Uji kisaran inang bertujuan untuk mengetahui inang alternatif dari bakteri 

penyebab mati pucuk pepaya. Satu ose bakteri berumur 24 jam diambil 

menggunakan jarum ose dan disuspensikan pada tabung eppendorf 1,5 mL yang 

sebelumnya sudah ditambahkan air steril sebanyak 0,5 mL, kemudian 

dihomogenkan menggunakan rotamixer. Pengujian dilakukan dengan 

menginokulasikan bakteri pada tanaman uji menggunakan jarum suntik. 

Pengamatan dilakukan selama tujuh hari. Buah yang akan diujikan diantaranya 

adalah buncis, kacang panjang, tomat, terung, cabai dan gambas. Jika pada bagian 

tanaman uji menujukkan gejala nekrotik atau busuk lunak, maka tanaman uji bisa 

menjadi inang alternatif.  

 

3.3.2.3 Uji Patogenesitas Pada Tanaman Pepaya 

 

Uji patogenesitas pada tanaman pepaya bertujuan untuk mengetahui bakteri uji 

yang diisolasi dapat menyebabkan gejala mati pucuk pepaya. Pengujian dilakukan 

dengan mengambil satu ose bakteri berumur 24 jam diambil menggunakan jarum 

ose dan disuspensikan pada tabung eppendorf 1,5 mL yang sebelumnya sudah 
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ditambahkan air steril sebanyak 0,5 mL, kemudian dihomogenkan menggunakan 

rotamixer. Selanjutnya, bakteri diinokulasikan pada tanaman pepaya sehat 

berumur 60 hari. Bakteri diinokulasikan dengan cara disuntuk menggunakan 

jarum suntik pada bagian pangkal petiole tanaman pepaya sehat. Pengamatan 

dilakukan sampai gejala yang muncul. Reaksi positif jika bakteri mampu 

menginfeksi dan menimbulkan gejala bercak pada tanaman pepaya sesuai dengan 

sampel tanaman yang diisolasi sebelumnya  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sebanyak 13 bakteri diduga sebagai patogen, memiliki karakteristik biokimia 

yang bervariasi, antara lain delapan isolat bakteri termasuk kelompok gram 

negatif, 13 isolat bakteri bersifat fermentatif, tujuh isolat bakteri termasuk 

casein positif, delapan isolat bakteri termasuk lechitinase positif, sembilan 

isolat bakteri dapat tumbuh pada suhu 39°C dan delapan isolat bakteri dapat 

tumbuh pada suhu 40°C, 12 isolat bakteri arginine positif, 13 isolat bakteri 

tidak berpendar pada media king’s B, 13 isolat bakteri tidak berpendar pada 

media king’s B, serta 13 isolat mampu menggunakan bahan organik D-

arabinose, Mannitol, Myo-inositol, Lactose, 5-ketogluconate; dan 12 isolat 

bakteri mampu menggunakan bahan organik Innulin, dan 

2. Isolat bakteri 106 BBK dan 105 BBK didapatkan dari satu gejala mati pucuk. 

Pada penelitian ini menunjukkan hasil uji soft rot dan uji hipersensitif yang 

bervariasi dan menimbulkan gejala mati pucuk pada bibit tanaman pepaya. 

Artinya, diduga terdapat lebih dari satu jenis bakteri patogen yang menyerang 

tanaman pepaya pada satu gejala mati pucuk pepaya di Lampung Timur. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, identifikasi molekuler perlu 

dilakukan khususnya untuk isolat bakteri yang sudah terbukti mengakibatkan 

gejala mati pucuk pada petiole tanaman pepaya. Untuk isolat bakteri yang tidak 

menimbulkan gejala pada bibit tanaman pepaya, dapat dicoba untuk 

diinokulasikan pada tanaman pepaya di lapangan.
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